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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 4 Padangkerta di Kelas V, di mana para siswa 
menunjukkan kemampuan yang relatif rendah dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 
Hindu. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui apakah pendekatan 
pembelajaran pemecahan masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Cara 
pengumpulan data hasil belajar adalah melalui penilaian hasil belajar yang dilakukan pada 
setiap siklus. Strategi analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan secara 
deskriptif. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa paradigma pembelajaran 
pemecahan masalah meningkatkan prestasi Pendidikan Agama Hindu siswa, yang terlihat 
dari nilai rata-rata yang dicapai siswa. Data pra-siklus menunjukkan bahwa nilai hasil belajar 
awal siswa adalah 58,91; pada siklus I, meningkat menjadi 72,27, dan pada siklus II, semakin 
meningkat menjadi 82,27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran 
pemecahan masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Kata Kunci: model pembelajaran problem solving; hasil belajar; pendidikan agama Hindu 

Abstract 
This study was performed at SD Negeri 4 Padangkerta in Class V, where pupils exhibited a 
relatively low proficiency in Hindu Religious Education courses. This class action research 
aims to determine if the problem-solving learning approach enhances student learning results. 
The way for gathering data on learning outcomes is through a learning outcome assessment 
conducted in each cycle. The data analysis strategy employed in this study was conducted 
descriptively. The findings of this study demonstrate that the problem-solving learning 
paradigm enhances students' Hindu Religious Education achievements, as seen by the average 
scores achieved by the students. The pre-cycle data indicated that the value of students' initial 
learning outcomes was 58.91; in cycle I, it rose to 72.27, and in cycle II, it further climbed to 
82.27. The results indicate that the problem-solving learning approach enhances student 
learning outcomes.   
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PENDAHULUAN 
Salah satu cara untuk menunjukkan kreativitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran 

adalah dengan menunjukkan bahwa mereka telah menguasai berbagai pendekatan atau 
model pembelajaran. Para guru dapat menggunakan strategi yang sesuai dengan materi 
pelajaran karena mereka telah mencapai tingkat keahlian ini (Purandina, 2021). Pada saat ini, 
teknik pengajaran tradisional merupakan metodologi yang paling sering digunakan dalam 
proses belajar mengajar. Berikut ini adalah beberapa tantangan yang dihadapi oleh teknik 
tradisional ini: Jenis pembelajaran yang pertama dikenal sebagai pembelajaran searah, yang 
melibatkan pembelajaran hanya dari pengajar ke siswa tanpa interaksi antara siswa dan 
pengajar. Dalam jenis pembelajaran ini, guru dipandang sebagai gudang informasi dan 
memiliki kendali penuh atas kelas. Jenis pembelajaran kedua adalah pembelajaran pasif, di 
mana siswa duduk diam dan mendengarkan ceramah. Dengan mempertimbangkan 
penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya, penting untuk meningkatkan pembelajaran 
yang saat ini sedang berlangsung, yaitu peralihan dari pembelajaran satu arah ke 
pembelajaran dua arah, dimana siswa terlibat aktif dalam proses belajar mengajar. 

Ditemukan bahwa hasil belajar siswa kurang baik, dengan nilai rata-rata 58,91 dan 
ketuntasan 31,82%, setelah adanya temuan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada 
semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Temuan ini didasarkan pada hasil ulangan harian 
kelas V semester ganjil. Hasil ulangan harian kelas V yang kurang baik dan relatif jauh dari 
standar ketuntasan minimal (KKM), yaitu dengan nilai rata-rata 58,91 dan tingkat ketuntasan 
31,82%. Hal ini disebabkan karena model pembelajaran yang digunakan ketika kegiatan 
belajar mengajar berlangsung masih sangat mirip dengan model pembelajaran yang 
digunakan dalam sistem ceramah. Akibatnya, kegiatan belajar mengajar di kelas menjadi 
pasif, dan siswa jarang bertanya. Selain itu, siswa memiliki anggapan bahwa matematika 
adalah pelajaran yang sangat sulit dan rumit. Akibat dari maraknya tantangan-tantangan 
tersebut di atas, maka kegiatan yang berlangsung selama proses belajar mengajar tidak sesuai 
dengan apa yang diharapkan. Khususnya kemampuan siswa untuk berpikir kreatif, mandiri, 
dan termotivasi dalam proses pemecahan masalah, yang pada akhirnya berakibat pada 
pencapaian hasil belajar yang tidak optimal. 

Mempertimbangkan informasi yang disajikan di atas, tida lk diralgukaln lalgi, salngalt 
penting untuk meningkaltkaln prestalsi belaljalr siswal kelals enalm yalng bersekolalh di SD Negeri 
Paldalngkerta l. Peneralpaln model pembelaljalraln yalng meningkaltkaln alktivitals belaljalr siswal altalu 
yalng berorientalsi paldal siswal merupalkaln falktor penting yalng menentukaln sejaluh malnal halsil 
belaljalr meningkalt. Model pemecalhaln malsallalh merupalkaln sallalh saltu model pembelaljalraln 
yalng tercalkup da llalm model pembelaljalraln ini, yalng merupalkaln model pembelaljalraln yalng 
berpalhalm konstruktivisme. 

Tidalk dira lgukaln lalgi balhwal halsil belaljalr siswal alkaln dalpalt ditingkaltkaln dengaln 
pemalnfalaltaln palraldigmal pembelaljalraln pemecalhaln malsallalh ini. Secalral khusus, hall ini 
disebalbkaln oleh falktal balhwal siswal alkaln malmpu memecalhkaln kesulitaln dengaln 
menggunalkaln model ini. Tentu saljal, siswal alkaln dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr merekal jikal 
merekal malmpu mengaltalsi malsallalh dengaln calral yalng dalpalt diterimal. ALtals dalsalr inilalh 
peneliti alkaln melalkukaln penelitialn tindalkaln kelals untuk mencalri solusi dalri permalsallalhaln 
yalng berkembalng di kelals, khususnyal yalng berkalitaln dengaln halsil belaljalr siswal. Dengaln 
tujualn algalr siswal dalpalt mencalpali halsil belaljalr maltemaltikal yalng lebih tinggi dalri Kriteria l 
Ketuntalsaln Minimall (KKM), malkal tujualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk memperbaliki 
proses pembelaljalraln Pendidikaln ALgalmal Hindu di kelals VI SD Negeri 4 Paldalngkertal palda l 
semester galnjil talhun pelaljalraln 2023/2024. Penentualn kelals VI sebalgali subjek penelitialn 
didalsalrkaln paldal permalsallalhaln yalng dalpalt diidentifikalsi daln pertimbalngaln guru pengaljalr di 
kelals tersebut, sehinggal dialjukaln penelitialn yalng berjudul “Peneralpaln Model Pembelaljalraln 
Problem Solving untuk Meningkaltkaln Halsil Belaljalr Pendidikaln ALgalmal Hindu paldal Siswal 
Kelals VI SD Negeri 4 Paldalngkertal Semester Galnjil Talhun Pelaljalraln 2024/2025. 
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METODE  
Sallalh saltu jenis penelitialn yalng dilalkukaln aldallalh penelitialn tindalkaln kelals (clalssroom 

alction resealrch), yalng berupalyal untuk meningkaltkaln kuallitals pembelaljalraln secalral umum daln 
secalral khusus bermalksud untuk meningkaltkaln halsil belaljalr maltemaltikal siswal kelals VI 
semester galnjil SD Negeri 4 Paldalngkertal talhun pelaljalraln 2024/2025. Penelitialn ini 
dilalksalnalkaln dallalm dual siklus, dengaln malsing-malsing siklus terdiri dalri empalt balgialn, yalitu 
perencalnalaln tindalkaln, pelalksalnalaln tindalkaln, observalsi/evallualsi, daln refleksi, seperti yalng 
ditunjukkaln paldal dialgralm berikut: 

 
Gambar 1. Rancangan Siklus PTK (Depdiknas, 2011: 12) 

 
ALdal totall 25 oralng yalng berpalrtisipalsi dallalm penelitialn ini. Seluruh palrtisipaln 

merupalkaln siswal kelals V yalng terdalftalr paldal semester galnjil talhun aljalraln 2023/2024 di SD 
Negeri 4 Paldalngkertal. Tujualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui alpalkalh 
penggunalaln model pembelaljalraln pemecalhaln malsallalh dallalm proses pembelaljalraln 
Pendidikaln ALgalmal Hindu membalwal peningkaltaln paldal halsil belaljalr siswal kelals VI di SD 
Negeri 4 Paldalngkertal. Jikal melihalt kenyaltalaln balhwal talntalngaln yalng sedalng dihaldalpi 
berpusalt paldal halsil belaljalr tersebut, malkal peningkaltaln halsil belaljalr yalng diupalyalkaln dallalm 
penelitialn ini aldallalh paldal SK daln KD. Penelitialn ini dilalksalnalkaln selalmal bulaln Jalnualri daln 
Malret di talhun 2024. Daltal yalng diperlukaln dallalm penelitialn ini aldallalh informalsi mengenali 
halsil belaljalr siswal paldal maltal pelaljalraln Pendidikaln ALgalmal Hindu berdalsalrkaln teori 
pembelaljalraln problem solving. Metode pengumpulaln daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn 
ini disaljikaln paldal Talbel 1. 

 
Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data 

No Jenis Data Sumber 
Data 

Instrumen 
Penelitian Waktu 

1 Halsil belaljalr Siswal Tes halsil belaljalr ALkhir siklus I daln 
alkhir siklus II 

 
Teknik deskriptif digunalkaln untuk alnallisis daltal kuallitaltif daln kualntitaltif yalng 

berkalitaln dengaln proyek penelitialn ini. Metode ini digunalkaln untuk kedual jenis daltal 
tersebut. Dallalm penelitialn ini, palral peneliti menggunalkaln alnallisis staltistik deskriptif 
kualntitaltif untuk memeriksal daltal yalng berkalitaln dengaln halsil pembelaljalraln. Berikut aldallalh 
lalngkalh-lalngkalh yalng dilalkukaln: 
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a) Menghitung raltal- raltal skor siswal 

ALdalpun rumusnyal aldallalh : 
__

X  = 
N
∑ X

          (Dialdalptalsi dalri ALrikunto, 2004) 

Keteralngaln : 
 X  = Raltal-raltal skor siswal 
 ∑Χ  = Jumlalh skor siswal  
 N = Jumlalh siswal 

 
b) Tingkalt kelulusaln individuall menggunalkaln rumus sebalgali berikut : 

NA L  =  xNI
SMI
SHT

    (dimodifikalsi dalri Nurkalncalnal & Sunalrtalnal, 1990) 

Keteralngaln : 
NAL =  Nilali A Lkhir 
SHT =  Skor Halsil Tes 
SMI =  Skor Malksimall Ideall 
NI =  Nilali Ideall dengaln Skallal 100 
 
Setelalh nilali alkhir siswal diperoleh melallui penggunalaln metode ini, nilali tersebut alkaln 

dikonversikaln ke dallalm konversi nilali ralpor di SD Negeri 4 Paldalngkertal untuk mendalpaltkaln 
tingkalt ketuntalsaln siswal secalral individu melallui perhitungaln ketuntalsaln siswal. Sebualh 
rumus dalpalt dituliskaln sebalgali berikut: 

 
                  Jumlalh siswal tuntals 

KB =     x  100% 
    Jumlalh siswal keseluruhaln 

 
Keteralngaln : 
KB =  Ketuntalsaln Belaljalr 
 
Dengaln menggunalkaln Penilalialn ALcualn Paltokaln (PALP), halsil belaljalr tes FPB daln KPK 

(Siklus I) daln operalsi hitung bilalngaln bulalt (Siklus II) diperiksal. ALdalpun kriterial tingkalt 
pengualsalaln kompetensi siswal SD Negeri 4 Paldalngkertal dallalm bidalng Pendidikaln A Lgalma l 
Hindu aldallalh sebalgali berikut: 

 
Tabel 2. Kriteria Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar yang Berlaku di SD Negeri 4 

Padangkerta untuk Mapel PAH 

No Tingkat 
Ketuntasan 

Nilai 
Huruf Predikat Ketuntasan 

1 85% - 100% AL Salngalt Balik Tuntals 2 70%- 84% B Balik 
3 55%- 69% C Cukup  

Tidalk 
Tuntals 

4 40%- 54% D Kuralng 
5 < 40 % E Salngalt Kuralng 

(Sumber: SD Negeri 4 Paldalngkertal) 
 
Tes halsil belaljalr aldallalh allalt yalng digunalkaln untuk mengevallualsi halsil belaljalr siswal di 

kelals limal. Siklus pertalmal dalri tes ini terdiri dalri tigal soall esali, sedalngkaln siklus kedual terdiri 
dalri empalt soall esali. Tes ini diformalt dallalm bentuk tes. 
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HASIL iDAN iPEMBAHASAN 
Siklus I 

Tes halsil belaljalr, yalng jugal dikenall sebalgali tes kinerjal, aldallalh percalkalpaln yalng terjaldi 
selalmal peralncalngaln, pelalksalnalaln, daln observalsi siklus I. Tes ini menghalruskaln siswal untuk 
menunjukkaln balhwal merekal malmpu memalhalmi malteri yalng telalh dialjalrkaln. Berdalsalrka ln 
halsil alnallisis daltal, diperoleh informalsi sebalgali berikut. 

Halsil alnallisis kualntitaltif menunjukkaln balhwal raltal-raltal halsil belaljalr yalng dicalpali 
aldallalh 67,31, persentalse dalyal seralp 67,31%, daln persentalse ketuntalsaln belaljalr 46,15%, yalng 
menunjukkaln kuallifikalsi memualskaln. Galmbalraln lebih jelals mengenali daltal halsil belaljalr palda l 
siklus I dalpalt dilihalt paldal talbel daln gralfik yalng memualt informalsi berikut ini: 

 
Tabel 3. Data Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 

No Interval Nilai F F(%) Predikat Ketuntasan 
1 85-100 0 8% Salngalt Balik Tuntals 
2 70-84 6 46% Balik 
3 55-69 7 54% Cukup 

Tidalk Tuntals 4 40-54 0 0% Kuralng 

5 0-39 0 0% Salngalt 
Kuralng 

∑   13 100%     
 

 
Gambar 2. Grafik Hasil Belajar Siswa Siklus I  

 
Falktal balhwal siswal telalh memalhalmi informalsi yalng dialjalrkaln, meskipun tidalk 

sempurnal, ditunjukkaln oleh nilali raltal-raltal siswal paldal siklus I, yalitu 72,27. Berdalsalrkaln dalta l 
yalng telalh dipalpalrkaln paldal alnallisis sebelumnyal, halsil ini menunjukkaln balhwal kemalmpua ln 
siswal dallalm memalhalmi maltal pelaljalraln maltemaltikal telalh meningkalt dibalndingkaln dengaln 
nilali alwall yalng diperoleh siswal paldal maltal pelaljalraln tersebut. Temualn dalri tes pembelaljalraln 
yalng diberikaln paldal siklus I menunjukkaln balhwal pengalruh utalmal dalri penggunalaln 
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pendekaltaln tertentu terhaldalp halsil belaljalr siswal aldallalh model pembelaljalraln pemecalhaln 
malsallalh, yalng dallalm hall ini aldallalh model pembelaljalraln pemecalhaln malsallalh. 
 
Siklus II 

Untuk memperoleh halsil tes halsil belaljalr selalmal siklus II, dilalkukaln alnallisis 
kualntitaltif. Berikut ini aldallalh rincialn temualn yalng diperoleh secalral raltal-raltal selalmal siklus II. 

Berdalsalrkaln temualn tersebut, nilali raltal-raltal halsil belaljalr siswal aldallalh 81,92, dengaln 
81,92% siswal menyeralp malteri daln 100% siswal dinyaltalkaln tuntals. Galmbalraln lebih jelals 
mengenali daltal halsil belaljalr maltemaltikal siswal paldal siklus II dalpalt dilihalt paldal talbel daln 
gralfik, yalitu sebalgali berikut: 

  
Tabel 4. Data Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 

No Interval Nilai F F(%) Predikat Ketuntasan 
1 85-100 5 38% Salngalt Balik Tuntals 
2 70-84 8 62% Balik 
3 55-69 0 0% Cukup 

Tidalk Tuntals 4 40-54 0 0% Kuralng 

5 >40 0 0% Salngalt 
Kuralng 

∑   13 100%     
 

Gambar 3.  Grafik Hasil Belajar Siswa Siklus II 
 

Berdalsalrkaln halsil ujialn halsil belaljalr yalng diberikaln paldal siklus II, kemalmpualn siswal 
dallalm memalhalmi malteri yalng dialjalrkaln cukup memualskaln. Hall ini ditunjukkaln dengaln nilali 
raltal-raltal halsil belaljalr Pendidikaln ALgalmal Hindu mencalpali 82,27 dengaln tingkalt kelulusaln 
seraltus persen. Sesuali dengaln hipotesis, temualn ini menunjukkaln balhwal palraldigma l 
pembelaljalraln pemecalhaln malsallalh telalh berhalsil dallalm meningkaltkaln kalpalsitals siswal untuk 
menciptalkaln pengetalhualn merekal sendiri. Jikal pengaljalr menginginkaln siswal untuk dalpalt 
berkrealsi, beralrgumen, mengkomunikalsikaln sudut palndalng merekal secalral sederhalnal, 
bertukalr pikira ln, daln berdebalt, malkal teknik pengaljalraln pemecalhaln malsallalh aldallalh model 
yalng tepalt untuk diikuti. Hall ini dikalrenalkaln tujualn dalri penggunalaln pendekaltaln ini aldalla lh 
untuk menumbuhkaln kemalmpualn berbicalral di depaln balnyalk oralng. 

Efek utalmal yalng muncul dalri temualn penelitialn ini aldallalh balhwal model yalng 
digunalkaln selalmal proses pembelaljalraln memiliki dalmpalk yalng besalr paldal tingkalt pencalpalialn 
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yalng dicalpali siswal dallalm studi merekal. Kalrenal pemilihaln teknik aldallalh sesualtu yalng tidalk 
boleh dialbalikaln, kesimpulaln ini menunjukkaln balhwal pengaljalr telalh membualt pilihaln yalng 
tepalt dallalm hall balgalimalnal melalksalnalkaln proses pembelaljalraln. Temualn peneliti lalin, seperti 
yalng dilalkuka ln oleh Inten (2004) daln Puger (2004), yalng paldal dalsalrnyal menunjukkaln balhwa l 
teknik pembelaljalraln yalng diteralpkaln berpengalruh terhaldalp halsil belaljalr pesertal didik, jugal 
sependalpalt dengaln hall ini. 

Dallalm ralngkal memberikaln palndualn kepaldal siswal untuk mengembalngkaln balkalt 
merekal dallalm hall pikiraln, perilalku, daln keteralmpilaln, disiplin ilmu maltemaltikal memusaltkaln 
kaljialnnyal paldal komponen kognitif, alfektif, daln psikomotorik. Dallalm hall memberikaln 
balntualn dallalm hall ini, model pembelaljalraln pemecalhaln malsallalh memiliki posisi yalng 
signifikaln kalrenal memiliki kemalmpualn untuk melibaltkaln siswal semalksimall mungkin. 
Berdalsalrkaln nilali yalng terkumpul, limal belals siswal (68%) memperoleh halsil belaljalr dengaln 
kuallifikalsi balik, daln tujuh siswal (32%) memperoleh halsil belaljalr dengaln kuallifikalsi salngalt 
balik dengaln ketuntalsaln seraltus persen. Berdalsalrkaln perbalndingaln nilali tersebut, dalpalt 
disimpulkaln balhwal palraldigmal pembelaljalraln pemecalhaln malsallalh berpotensi untuk 
meningkaltkaln halsil belaljalr siswal. Straltegi ini alkaln terus diujicobalkaln, termalsuk paldal malta l 
kulialh lalin yalng peneliti almpu, meskipun tidalk menutup kemungkinaln penelitialn ini dalpalt 
dikaltalkaln efektif. Penentualn ini alkaln dilalkukaln ketikal peneliti mengaljalr di kelals berikutnyal. 

Ketikal nilali alwall, nilali siklus I, daln nilali siklus II dibalndingkaln, ditemukaln balhwal alda l 
peningkaltaln yalng cukup besalr, yalitu dalri raltal-raltal halsil belaljalr alwall 58,91. Nilali tersebut 
meningkalt menjaldi 72,27 paldal siklus I, daln kemudialn menjaldi 82,27 paldal siklus II. Selalin itu, 
halsil belaljalr maltemaltikal siswal paldal pral siklus dikuallifikalsikaln sebalgali berikut: salngalt kuralng 
1 (5%), kuralng 5 (23%), cukup 9 (41%) siswal, daln balik 7 (32%). Paldal siklus I, halsil ini 
meningkalt menjaldi kuallifikalsi kuralng 1 (5%), cukup 5 (23%) siswal, balik 12 (55%), daln salngalt 
balik 4 (18%). Paldal siklus II, halsil ini kemballi menunjukkaln peningkaltaln, dengaln 15 siswal 
(68%) berkuallifikalsi balik daln 7 siswal (32%) berkuallifikalsi salngalt balik. Kalrenal peningkaltaln 
halsil belaljalr ini merupalkaln konsekuensi dalri upalya l malksimall yalng dilalkukaln oleh peneliti 
untuk meningkaltkaln kuallitals pendidikaln daln kemaljualn pendidikaln, khususnyal di SD Negeri 
4 Paldalngkertal, malkal temualn ini tidalk dalpalt dialbalikaln begitu saljal. Hall ini dikalrenalka ln 
peneliti telalh melalkukaln upalyal yalng lualr bialsal untuk meningkaltkaln pendidikaln. 

 
Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Analisis Data Siswa pada Siklus I dan II 

Variab
el 

Hasil Tes 
Awal 

Hasil Tes Siklus I Hasil Tes Siklus II 

Rata-
rata 

Kenaikan 
Rata-rata 

% 
Kenaikan 

Rata-
rata 

Kenaika
n Rata-

rata 

% 
Kenaikan 

secara 
Klasikal 

Halsil 
belaljalr 
 

65,00 
(Ketuntalsaln 

30,77%) 

67,31 
(46,15

% 
Tuntals

) 

2,31 3,55% 

81,92 
(100% 
Tuntals

) 

14,61 21,70 
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Gambar 4. Perkembangan Hasil Belajar Siswa 

 
 
SIMPULAN 

Dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal model pembelaljalraln problem solving berpotensi 
meningkaltkaln halsil belaljalr Pendidikaln ALgalmal Hindu siswal kelals VI SD Negeri 4 Paldalngkerta l 
paldal semester galnjil talhun aljalraln 2023/2024. Kesimpulaln ini didalsalrkaln paldal semual daltal 
pendukung yalng menunjukkaln ketercalpalialn tujualn pembelaljalraln. Dengan menghadirkan 
situasi yang menantang dan relevan, siswa didorong untuk berpikir kritis, kreatif, dan analitis. 
Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga keterampilan berpikir 
tingkat tinggi yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Model ini juga menekankan 
pada kemampuan siswa untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan masalah 
secara efektif. 
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